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mana yang baik dan dapat memberikan keuntungan atas hasil investasinya tersebut.
[gri segi persepektif ekonomi, informasi yang diungkapkan oleh perusahaan haruslah

7]
iabrmasi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut.
[ =

-
W Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, dan
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r%rupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tﬂ:nun buku bersangkutan sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban perusahaan
kggada investor. Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang digunakan oleh
@usahaan untuk berkomunikasi kepada investor, kreditur dan pihak lain yang
t%’:kepentingan atas informasi tersebut. Selain berfungsi sebagai alat

anggungjawaban, laporan keuangan juga berfungsi sebagai dasar pengambilan
kgutusan oleh investor atau calon investor. Laporan keuangan umumnya dapat

1

Q
=
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o
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dikelompokkan dalam pengungkapan berdasarkan sifatnya, pengungkapan wajib
(r@datory disclousure)  dan pengungkapan sukarela (voluntary disclousure).
Pe&hgungkapan wajib (madatory disclousure) merupakan penyampaian informasi yang

haﬂ§Us diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan keuangan sesuai dengan standar
y%g berlaku. Pengungkapan sukarela (voluntary disclousure) yaitu penyampaian
ini)rmasi yang diberikan secara sukarela oleh perusahaan di luar pengungkapan wajib,
bafsifat sukarela dan tidak disyaratkan oleh standar melainkan dianjurkan.
P%gungkapan sukarela (voluntary disclousure) ini nantinya akan menjadi suatu nilai
ta%bah untuk perusahaan yang menyajikannya bagi investor, kreditur dan pihak yang
mg’-mbutuhkan laporan keuangan tersebut.

Sebelumnya, pelaporan akuntansi lebih banyak ditujukan sebagai alat
pertanggungjawaban kepada pemilik modal (kaum kapitalis) sehingga menyebabkan

orgentasi lebih memihak kepada pemilik modal dan timbul pengeksploitasian atas

gy eshrewogul

sEnber daya alam dan masyarakat secara tidak terkendali. Perusahaan sering

19 @iy

m8ngabaikan pihak luar, dalam hal ini masyarakat sekitar dan sumber daya alam itu
sendiri. Perusahaan bisa menghalalkan segala cara untuk bisa meraih keuntungan
sganyak-banyaknya sehingga sering terjadi bentrokan kepentingan didalam internal
pgusahaan maupun antara perusahaan dengan pihak eksternal (Cut Munawwarah,
C§3nadi dan Makhdalena, 2013:2). Akibatnya, pertanggungjawaban diperluas
nznjadi pertanggungjawaban kepada seluruh pemegang saham dan juga kepada
sguruh lingkungan masyarakat sekitar yang menjadi dampak atas kegiatan perusahaan
t%ebut. Saat ini tuntutan terhadap perusahaan semakin besar, yaitu tidak hanya
@orientasi kepada pemilik perusahaan yang bertujuan memperoleh laba tetapi juga

r§mperhatikan kepentingan karyawan, masyarakat sekitar dan konsumen.

1§gggungjawab sosial ini dapat diartikan bahwa perusahaan mempunyai kewajiban
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atas tindakan yang memengaruhi masyarakat dan alam. Jadi, paradigma diperluas
n@jadi pertanggungjawaban kepada seluruh stakeholders.

Konsep Corporate Social Responsiblity (CSR) sebagai salah satu tonggak

&dd yeH

ting dalam perjalanan perusahaan. Dengan CSR, perusahaan diharapkan dapat

=)
w

mgningkatkan perhatian terhadap lingkungan, kondisi tempat kerja, hubungan

a1 gl

pea_usahaan dengan masyarakat dan juga dapat meningkatkan citra perusahaan. Konsep

D)

C§R sudah dikenal sejak tahun 1970-an, berjalan seiring dengan perkembangan

(=)

kc§15ep stakeholders. CSR juga merupakan kumpulan kebijakan dan praktik yang
o]

béhubungan dengan nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan
Q.

m%_’syarakat, lingkungan serta komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam

=}
=h

pe§nbangunan yang berkelanjutan. Corporate Social Responsiblity (CSR) yang baik
Q
ad&lah memadukan empat prinsip Good Corporate Governance yang meliputi,

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

e

faitness, transparency, accountability dan responsibility secara harmonis.

Pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam

D ueny )

Ia@bran keuangan merupakan satu dari sekian strategi perusahaan untuk membangun
dan mempertahankan perusahaan dari sisi ekonomi maupun politik. Sejalan dengan
Igitimacy theory, perusahaan menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan tidak
tg;ya bergantung pada berapa produk yang mereka hasilkan, tetapi juga bergantung
;g‘!a hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan
tg%ebut beroperasi. Perusahaan yang menyadari hal ini tentu akan mencoba

o)
nimperbaiki dan terus menjaga hubungan baik mereka dengan sekitar dan

=
rﬂhjalankan bisnis perusahaan dengan berbasis kemanusiaan. Perusahaan
q

rgnganggap CSR adalah investasi dan keniscayaan di era globalisasi. Banyak kendala
y@g terjadi di Indonesia dalam penerapan akuntansi sosial ini, karena masih belum

A
t@apar jelasnya definisi Coporate Social Responsibility (CSR) dan banyak juga
x

919 uen)
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perusahaan yang melihat CSR sebagai cara menyalurkan sebagian keuntungan untuk

s@atu hal yang tidak memiliki nilai-nilai strategis, baik untuk investor maupun untuk

X
pekusahaan.
0
E’ Meskipun CSR telah diatur oleh Undang-Undang No. 40 tahun 2007, CSR
3
masih dipandang dapat mengganggu iklim investasi. Mereka yang kontra terhadap

U@ang-Undang CSR berpendapat bahwa core business perusahaan adalah mencari
(9]

kéBintungan. Tetapi standar akuntansi keuangan Indonesia tetap menyarankan

peétusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah lingkungan dan

sodial. Perusahaan dapat menyajikan laporan tambahan, seperti laporan mengenai

ms

sig

eps

lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, khususnya bagi perusahaan yang

JU

m§megang peranan penting faktor-faktor lingkungan hidup dalam kinerja perusahaan.

Q

St%hdar itu menjadi salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap masalah-
A

masalah sosial.
~
=
S Penelitian mengenai luas pengungkapan sosial pada laporan tahunan
9]

péiijsahaan dan faktor-faktor yang memengaruhinya, merupakan hal yang penting
untuk dilakukan. Bagi perusahaan diduga menjalankan praktik akuntansi dan

pﬁaporan atas aktivitas sosialnya diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi

(a g
pefusahaan dari para stakeholder. Namun tidak semua perusahaan mengungkapkan

o
algivitas sosialnya. Adapun penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
=

Ilﬁsnya pengungkapan sosial antara lain dengan variabel : ukuran perusahaan, rasio

Iaerage, kepemilikan manajerial dan profitabilitas.

oju

Ukuran perusahaan adalah skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil

usahaan menurut berbagai cara, antara lain jumlah aktiva, jumlah tenaga kerja, log

8w

@, nilai pasar saham, dan lain-lain. Sri Sulastini dalam Lisna Untari (2010:5)

A
n§.njelaskan bahwa ukuran perusahaan hanya terbagi menjadi 3, yaitu perusahaan

919 uen) )
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besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small

s@. Penentuan ukuran perusahaan tersebut didasarkan kepada total asset perusahaan.
X

Péhgaruh antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial
(2]

se-%ngkali dikaitkan dengan teori keagenaan. Penelitian Agus Purwanto (2011)
3
mgnemukan pengaruh yang positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan
@
ta@gungjawab sosial. Akan tetapi penelitian Roberts dalam Eddy Rismanda
(9]

S§nbiring (2005) tidak menemukan pengaruh antara ukuran perusahaan dengan

pélgungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian dari Retno Anggraini (2006)

juﬁa belum menemukan cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
Q.
ké'éijakan pengungkapan informasi sosial oleh perusahaan.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Ketergantungan perusahaan terhadap hutang dalam membiayai kegiatan

¥yewioju

opérasinya tercermin dalam tingkat rasio leverage. Rasio leverage ini juga

oAy e

mencerminkan tingkat resiko keuangan perusahaan. Jensen dan Meckling dalam Retno

bl

=
ARggraini (2006), Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio

D

Ie@érage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi karena biaya
keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi. Pendapat lain
rgngatakan bahwa semakin tinggi rasio leverage, mempunyai pengaruh negatif
tgwadap pengungkapan  tanggung jawab sosial. Manajemen perusahaan yang
rg‘mpunyai rasio leverage tinggi cenderung mengurangi  pengungkapan

tﬂggungjawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan pada debtholders
o)

(Btidy Rismanda Sembiring, 2005:387).

Ju

Teori keagenan menyatakan bahwa karena pemegang saham sangat

agam, maka meraka menyerahkan keputusan finansial dan keputusan lain kepada

18W.I0

B

najer perusahaan. Pemegang saham lebih memperhatikan tentang penanganan atas

(),

ri€iko tertentu bagi perusahaan, sedangkan manajer akan menekankan kepada

919 uen) )



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

kepentingan sendiri yang terkadang sering bertentangan dengan para pemilik saham.

k@lik tersebut menimbulkan biaya keagenan. Untuk itu manajer memilih kebijakan
X

kétiangannya berupa kepemilikan saham untuk mengurangi biaya keagenan atas
0

kc-ghflik tersebut (Santosa, 2011:40). Hasil penelitian dari Retno Anggraini (2006)
3

mgnunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kebijakan
@

pe;;gungkapan informasi sosial oleh perusahaan. Berbeda dengan penelitian Retno

(9]

ABygraini (2006), Said et.al dalam Ni Wayan Rustiarini (2010) tidak menemukan

}S

peéhgaruh antara kepemilikan manjerial dan luas pengungkapan CSR.
Rasio profitabilitas merupakan rasio  yang mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
]

ju| Qep siusig

dal. Donovan dan Gibson dalam Eddy Rismanda Sembiring (2005) menyatakan

3
Wizo,

Q

b%fwa berdasarkan teori legitimasi, salah satu argument dalam hubungan antar
A

pr?_fitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial adalah ketika
A

p@hsahaan memiliki laba yang tinggi, perusahaan menganggap bahwa tidak perlu

D

m@iaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan
perusahaan. Pendapat lain diungkapkan oleh Novrianto (2012) yang mengatakan

sgnakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin besar pengungkapan informasi

=

nfianajemen.

W ) L .
g‘ Sehubungan dengan latar belakang diatas, maka penulis ingin mengetahui

a&kah ukuran perusahaan, rasio leverage, kepemilikan manajerial dan profibilitas
o)
@at memengaruhi pengungkapan pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan

=
p§usahaan manufaktur yang telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI).

91D uenj JIm) exiew
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O
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Identifikasi Masalah

©®

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi

X
mgsalah-masalah yang ada, antara lain :

r

guuiojuj uep siusig 3nysu|

1 exn

919 uen) )
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~

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI?

Seberapa penting pengungkapan CSR dalam laporan keuangan bagi perusahaan
dan bagi masyarakat luas?

Apakah rasio leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI?

Bagaimana pengungkapan dilakukan khususnya untuk industri manufaktur di
yang terdaftar di BEI?

Apakah kepemilikan manajerial positif berpengaruh terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI?

Apakah biaya-biaya sebagai indikator CSR dapat memengaruhi profit
perusahaan yang mengungkapkannya?

Apakah  profitabilitas  berpengaruh  positif  terhadap  pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI?

tasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis perlu membatasi

gang lingkup penelitian sebagai berikut :
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S1.

2.

319 ueD) Yim) jirewrioju] ue

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

Apakah rasio leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI?

Apakah  profitabilitas  berpengaruh  positif ~ terhadap  pengungkapan
pertanggungjawaban sosial pada laporan tahunan perusahaan perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI?

asan Penelitian

Menyadari adanya keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, baik itu waktu,

tenaga, biaya maupun kemampuan yang dimiliki oleh penulis dalam memperoleh data,

rﬁka penulis membatasi penelitian ini pada :

Obek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia.

Data Penelitian yang digunakan adalah data pada tahun 2009 sampai dengan
2012.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan

keuangan tahunan manufaktur yang terdaftar di BEI.
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E. Rumusan Masalah.

Buepun-6uepun 1Bunplinig exdig sey
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

T
seBagai berikut, “Apakah ukuran perusahaan, rasio leverage, kepemilikan manajerial
0

d% profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosial

w

dei'ém laporan tahunan pada perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
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juan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penulis memiliki tujuan yang ingin

pai dengan penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui apakah rasio leverage berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
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G. Manfaat Penelitian
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I penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
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Bagi Penelitan Selanjutnya :
Penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi refrensi dalam penelitan
selanjutnya mengenai pengungkapan pertanggungjawaban sosial pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Bagi Perusahaan :

Penulis ingin memberikan wacana tentang pentingnya pengungkapan
pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan dan variabel-variabel yang
memengaruhi pengungkapan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengungkapan

pertanggungjawaban sosial mereka.

Bagi Investor :
Penulis ingin memberi gambaran mengenai pengungkapan pertanggungjawaban
sosial bagi investor maupun calon investor dalam membuat decision making

untuk menanamkan modalnya.
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